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Kekurang pengetahuan dapat di tingkatkan dengan berbagai macam cara, salah satunya

dengan pemberian Pendidikan Kesehatan kepada masyarakat. Pengetahuan merupakan



domain yang sangat penting dalam membentuk tindakan seseorang (overt behaviour).
Pengetahuan perlu ditingkatkan pada setiap orang. Agar meningkatnya pengetahuan tersebut

dapat dilakukan melalui upaya pendidikan Kesehatan. Pendidikan kesehatan merupakan
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Penelitian yang dilakukan oleh (Rahayu, 2017) mengatakan bahwa Peer education

mempengaruhi pengetahuan, santri dalam menjaga kebersihan diri. Penelitian ini



menekankan pentingnya Pendidikan sebaya dalam mempromosikan perilaku hidup bersih dan
sehat pada remaja. Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Wiratini et al (2015),
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Berdasarkan data-data diatas maka peneliti perlu melakukan implementasi dalam

meningkatkan pengetahuan remaja MAN 1 Padang Panjang. Dari latar belakang tersebut



peneliti tertarik untuk membuat suatu karya ilmiah dengan judul “Asuhan Keperawatan
Komunitas Pemberian Pendidikan Kesehatan Menggunakan Metode Peer Edukasi Untuk
Meningkatkan Pengetahuan Tentang Penyakit Tidak Menular : Gastritis Pada Siswa MAN 1
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